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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No0.158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian
dilambangkan dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
2 Zal 4 Zei (dengan titik di atas)
D Ra R Er




B Zai y4 Zet

o Sin Es

o Syin Sy Es dan ye
U2 Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
Lk Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik diatas

¢ Gain G Ge

— Fa F Ef

T Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

8 Nun N En

3 Wau w We

> Ha H Ha

e Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

I=a

I=a

=

Lﬁ‘: ai

I=u

sl=au

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
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Contoh:

3l yeilies = mar ‘atun jamilah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:

Akl = fatimah

4. Syaddad (tasydid geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

L, = rabbana
Al = al-birr
5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh  “huruf  syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:

ol = asy-syamsu
J=_V = ar-rajulu
sl = as-sayyidah

Kata sandang vyang diikuti oleh  “huruf gamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
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il = al-gamar
& = al-badr’
Bl = al-jalal
6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /' /.
Contoh:
& el = umirtu

s = Syai'un
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MOTTO
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Bagaimana mungkin kau ingkari cinta,
Sedangkan air mata dan tubuhmu yang melemah
Telah menjadi saksi paling jujur
Untuk cinta di hatimu
#

Kerinduan menyisakan dua garis:

Tagis di matamu dan kurus di tubuhmu
Bagai mawar kuning dan merah
Yang melekat di kedua pipimu.

(Imam Al-Bushiri)



ABSTRAK

Faza Haidar, 2023. Sufi Healing Melalui Pengamalan S{olawat Burdah Untuk
Meningkatkan Ketenangan Jiwa Pada Jamaah Majelis S|alas|ah Al-Magosid di
Kelurahan Medono Pekalongan. Skripsi. Fakultas/ Prodi: Ushuluddin, Adab dan
Dakwah/ Tasawuf dan Psikoterapi. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Prof. Dr. H. Imam Kanafi, M.Ag.

Kata Kunci  : Sufi Healing, Pengamalan Shalawat Burdah, Ketenangan Jiwa

Sufi healing sebagai bentuk penyembuhan yang menggunakan nilai-nilai dan
prakti-praktik tasawuf dengan melalui terapi s{olawat. S{olawat burdah
merupakan Syair yang diciptakan oleh Imam al-Bushiri, syair-syair burdah berisi
tentang sajak-sajak pujian Nabi Muhammad saw, pesan moral, nilai spiritual
hingga semangat perjuangan. S{olawat burdah juga bisa digunakan sebagai
pengobatan atau penyembuhan. Dikatakan seperti itu, karena setiap baitnya
memiliki makna dan bisa dijadikan ketenangan jiwa dan pembersihan jiwa.

Sehingga dalam penelitian ini penulis mengambil rumusan masalah sebagai
berikut: a). Bagaimana Sufi Healing melalui Pengamalan S{olawat Burdah. b).
Bagaimana Ketenangan Jiwa pada Jamaah Majelis. Manfaat secara teoritis
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
keilmuan tasawuf dan psikoterapi khususnya pada sufi healing melalui
pengamalan s{olawat burdah untuk ketenangan jiwa. Manfaat secara praktis
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan intelektual bagi penulis dan dapat
menjadi salah satu referensi dalam mempelajari sufi healing.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan atau field research dan menggunakan sumber data primer dan sumber
data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu metode
deskriptif dan metode analisis.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: a). Pengobatan atau penyembuhan
fisik yang menggunakan nilai-nilai dan prakti-praktik tasawuf dengan melalui
pengamlan s{olawat burdah. b). Ketenangan jiwa: Merasa aman, damai dan
tentram. Bisa menerima diri sendiri, Mampu menguasai diri sendiri secara
profesional, Mampu menumbuhkan interaksi aktif dan memuaskan orang lain.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyakit psikologis di masyarakat indonesia yang berupa kesehatan
jiwa merupakan penyakit yang sering dialami di kalangan masyarakat sekitar.
Tidak semua orang mampu menyembuhkan diri dengan ilmu kedokteran,
tetapi bentuk penyembuhannya dengan menggunakan pengobatan alternatif.
Ketenangan jiwa merupakan penyesuaian diri supaya terhindar dari berbagai
tekanan-tekanan pada perasaan yang menghasilkan faktor frustasi. Menurut
Zakiah Drajat, ketenangan jiwa merupakan kesehatan jiwa seseorang yang
umumnya terjadi dikalangan masyarakat indonesia karena efeknya yang

membuat jiwa kita menjadi tenang dan tentram.*

Seseorang yang selalu berfikir secara berlebihan, akan mengakibatkan
penyakit stress akan menyebabkan dampaknya penyakit fisik seperti: sakit
kepala, sakit perut, demam dan keringat berlebihan. Dampak stress juga akan
mempengaruhi pada kesehatan jasmani dan mungkin juga menyerang
kesehatan rohaninya, terlebih lagi akan menyebabkan penyakit psikologis
seperti: merasa jenuh, kecapean, perasaan gelisah dan sulit untuk
berkonsentrasi. Maka jika hal tersebut tidak disembuhkan akan

mengakibatkan cemas pada kehidupan manusia.?

1 Zakiah Darajat, Doa menunjang semangat hidup, (Jakarta; Ruhana, 1996), Hal 13
2 Zakiah Darajat, Doa menunjang semangat hidup,.. Hal 20



Dalam fenomena dunia ilmu kesehatan yang kaitan-Nya dengan upaya
preventif dan healing terhadap penyakit. Beraneka ragam bentuk sistem
penyembuhan yang muncul seperti terapi alternatif yaitu model penyembuhan
yang seakan-akan menandingi kecepatan dan kehebatan ilmu kedokteran.
Penyembuhan alternatif tersebut melalui metode dzikir atau sholawat, ada
yang menyebutnya bahwa penyembuhan tersebut, sebagai spesialis
pengobatan herbal, penyembuhan holistik dan penyembuhan spiritual, jadi

penyembuhan berbagai macam itu disebut dengan istilah sufi healing.®

Sufi healing adalah penyembuhan alternatif atau pengobatan fisik atau
psikis yang menggunakan nilai-nilai dan prakti-praktik tasawuf untuk sarana
pencegahan atau penyembuhan.* Menurut Amin Syukur sufi healing adalah
model penyembuhan pada penyakit fisik mental atau kejiwaan, rohani atau
spiritual dalam metode keagamaan.® Penyembuhan ini bertujuan untuk bisa
merasakan ketenangan dan ketentraman pada kondisi kesehatan tubuh,
gangguan mental, beremosional serta spiritualnya, supaya bisa
menyeimbangkan kebutuhan jasmani dan rohani serta menyatukan antar

fisika maupun metafisika.®

3 Sulaiman, Sufi Healing, Penyembuhan Penyakit Lahiriah dan Batiniah Cara Sufi,
(Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), hal 5-6

4 Muhammad Asrori Ma’sum, “Implementasi Suifie Healing pada Era New Normal
Pandemi Covid-19 dalam Menjaga kondisi Homeotosis Tubuh Masyarakat”, Jurnal llmu
Pendidikan, Vol 4, Nomer 1. Maret 2020

5 M. Amin Syukur, Sufi Healing Terapi dengan Metode Tasawuf, (Jakarta, Erlangga,
2012), hal 13.

® L O“riordian, The Art of Sufi Healing, (USA: M.T.O, Shahmaghsoudi Publictions,
1999), hal 50



Menurut Amir an-Najar penyembuhan melalui sufi healing ini adalah
jalan satu-satunya untuk menuju kesempurnaan jiwa dan mampu
menenangkan jiwa seseorang dengan membangkitkan ruh keimanan dalam
jiwa yang lemah serta mengajak mereka untuk mempersiapkan niat,

memperkuat tekat, berserah diri kepada Allah dan bertakwa pada Allah swt.’

Saat ini ada metode baru yang bisa digunakan untuk mengobati atau
merasakan ketenangan jiwa pada tubuh kita. Metode tersebut yaitu melalui
pengamalan sholawat burdah. Di Indonesia sholawat burdah sangat populer
dikalangan masyarakat santri salaf dan sudah menjadi pegangan wajib bagi
warga Nahdhliyin. Adapun beberapa terjemahan sholawat burdah didalam
bahasa Indonesia, salah satunya yaitu buku yang berjudul sajak-sajak al-
burdah, buku ini ditulis pada tahun 1974 oleh tokoh Muhammad Tholchah
Mansur. Judul yang lain oleh K.H. M. Sarwani Abdan pada tahun 2011
dengan judul kasiddah Burdah Imam al-bushiry: terjemahan, penjelasan,

faidah dan khasiat.?

Sholawat Burdah adalah gasidah atau syair lagu yang isinya tentang
sajak-sajak pujian Nabi Muhammad saw, pesan moral, nilai spiritual hingga
semangat perjuangan. Syair sholawat burdah adalah karya tulis yang

diciptakan oleh Imam Al-Bushiri, penulisan syair sholawat burdah telah

7 Amir An-Najar, Psikoterapi Sufistik Dalam Kehidupan Modern, (Hikmah: Jakarta,
2004), hal 1

8 Tolchah Mansoer, Sajak-Sajak Burdah Imam Muhammad Al Bushiri: Terjemahan
Saduran,Pendahuluan,(Yogyakarta: Adab Press: 2006), him.65



diciptakan sejak abad 13 Masehi yaitu saat masa transisi perpindahan

kekuasaan Dinasti Ayyubiyah menuju ke Dinasti Mamluk.®

Pengamalan sholawat burdah adalah salah satu metode untuk
menanamkan rasa cinta kita kepada Allah swt dan Rasulullah saw.® Makna
atau kandungan yang ada didalam syair burdah juga dapat digunakan untuk

sebagai media penyembuhan seseorang yang mengalami jiwanya lemah.

Proses pengamalan sholawat burdah ini dibaca dengan lantunan
melalui lagu-lagu, baik lagu yang sudah ada atau hanya diganti lirik saja, dan
adapun yang membuat lagu sendiri. Dengan melantunkan sholawat burdah,
adapun yang menaruh air putih didepannya, air putih tersebut gunanya untuk
menyembuhkan penyakit yang ada didalam, dan merasakan ketenangan

dengan jiwa yang bersih.?

Penyembuhan melalui sholawat burdah bisa digunakan untuk
ketenangan jiwa, karena ketenangan jiwa yaitu kesehatan jiwa atau kesehatan
mental, sebab sumbernya dari kesembuhan didalam diri manusia, dengan Kita
melakukan sholawat burdah para jamaah majelis dapat merasakan
ketenteraman dan ketenangan didalam kehidupnya. Saat kita tidak bisa
mengalami kesembuhan didalam dirinya, maka jiwanya tidak akan merasakan
ketenangan dan hanya bisa merasakan kegelisahan. Ketenangan jiwa tidak

bisa dipisahkan dari masalah hati, sebab letaknya pada kenyakinan, khusu’,

® Fadhil Munawwar Mashur, “Resepsi Kasidah Burdah Al bushiri dalam masyarakat
pesantren”, Jurnal Humaniora Vol. 18. No. 2, 2006, h. 102. Agustus 2020

10" Abdullah, Misteri Ajaran Ma “rifat llmu Sejati, (Mitrapress, 2007), Hal 209

1 Muhammad Adib, Burdah; Antara Kasidah, Mistis dan Sejarah (Yogyakarta: PT.
LKiS Printing Cermelang 2009) hal 35



bersyukur, ikhlas dan pasrah hanya berada didalam hati manusia. Jiwa
merupakan bagian dari tubuh atau jasmaninya serta dipengaruhi dari
tindakan-tindakan dan sikap manusia dikehidupan seharinya dengan melalui
dorongan alamiah pada manusia akan memenuhi  kebutuhan

dikehidupannya.*?

Jiwa yang tenang adalah jiwa yang selalu mematuhi kepada tuntunan
ilahi dan akan merasakan ketenangan di dalam tubuhnya.® Salah satu cara
agar bisa mencapai ketenangan jiwa yakni dengan mengingat Allah, karena
dengan mengingat Allah swt, maka hati bisa merasakan ketenangan, pikiran
menjadi fresh atau membaik serta perasaan dan jiwa juga akan merasa lega
dan kembali semula. Lalu dengan proses mengingat Allah swt, yakni

prosesnya melalui sholawat dan doa.'*

Majelis Tsalatsah Al-Maqosid terletak di Jalan Karya Bakhti Medono
Kota Pekalongan. Majelis ini memiliki jamaah berjumlah 15 hingga 20 orang
dari Kelurahan Medono dan sekitarnya. Para jamaah ini berbagai macam latar
profesi, baik dari kalangan orang tua, anak remaja dan juga sesepuh. Melihat
banyak jamaah yang jiwanya tidak tenang, maka pengasuh Majelis Tsalatsah
Al-Magosid ini mengajak para jamaah untuk menghadiri rutinan Pembacaan
Sholawat Burdah sebagai upaya untuk membantu para jamaah agar sembuh

dan bisa merasakan ketenangan dan nikmat yang diberikan kepada Allah swt.

12 Harun Nasution, dkk. Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Jembatan 1982), Hal 722

13 Anwar Sutoyo, Bimbingan & Konseling Islami:(Teori dan Praktik), (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014), him. 85

14 Wildan Wargadinata, Spiritualitas Salawat, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), Hal
54-55



acara runtinan Pembacaan Sholawat Burdah ini dilaksanakan pada Malem

Rabu setelah selesai sholat Isya’.1®

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu subjek yang
merasakan jiwanya lemah, telah mengatakan bahwa setelah pulang dari
pekerjaan, beliau merasakan jenuh, kecapekan hingga menyebabkan fikiran
menjadi stress. Lalu beliau ada niatan ingin merasakan ketenangan didalam

jiwanya, agar bisa kembali semula.®

Dari pemaparan diatas, bahwa banyak manfaat yang bisa diambil dari
pengamalan shalawat burdah. Jadi penelitian ini diberi judul “Sufi Healing
Melalui Pengamalan S{olawat Burdah Untuk Ketenangan Jiwa Pada Jamaah

Majelis S|alas|ah Al-Maqosid Di Kelurahan Medono Kota Pekalongan”.

B. Rumusan masalah
Dari uraian di atas, maka penulis merumuskan beberapa permasalahan

yang terkait dengan judul sebagai berikut:

1. Bagaimana Sufi Healing melalui Pengamalan S{olawat Burdah di
Majelis S|alas|ah Al-Maqosid di Kelurahan Mednono Pekalongan?
2. Bagaimana Ketenangan Jiwa pada Jamaah Majelis S|alas|ah Al-
Magqosid di Kelurahan Mednono Pekalongan?
C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:

15 Ustad Humaidi, Wawancara Pribadi, Kediaman Beliau Medonno Pekalongan, tanggal
21 Agustus 2020. Pukul 20.15 WIB

16 Fahmi Maulana, Wawancara Pribadi, Kediaman Jamaah Kebulen Pekalongan,
tanggal 22 Maret 2021. Pukul 18.30 WIB



1. Untuk mengetahui Sufi Healing Melalui Pengamalan S{olawat Burdah

di Majelis S|alas|ah Al-Maqosid di Kelurahan Mednono Pekalongan.
2. Untuk mengetahui Ketenangan Jiwa Pada Jamaah Majelis S|alas|ah

Al-Magosid di Kelurahan Mednono Pekalongan.
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini nantinya bisa menjadi bahan untuk kajian
dalam memperkaya informasi keilmuan Tasawuf dan Psikoterapi,
khususnya tentang Sufi Healing Melalui Pengamalan S{olawat Burdah

dalam menangani Ketenangan Jiwa.

2. Secara Praktis

a. Bagi Mahasiswa Ushuluddin Adab dan Dakwah terlebihnya bagi
Prodi Tasawuf dan Psikoterapi bisa digunakan untuk menambah
pengalaman dan wawasan lebih baik dalam bidang penelitian
lapangan maupun penulisan karya ilmiah terkait dengan “Sufi
Healing melalui Pengamalan S{olawat Burdah untuk Ketenangan
Jiwa”.

b. Bagi lembaga Majelis S|alas|ah Al-Maqosid dengan melakukan
pengamalan S{olawat burdah bisa menghidupkan kembali agenda
rutinan dan dijadikan penyembuhan alternatif.

c. Bagi Jamaah melalui pengamalan S{olawat burdah tersebut bisa
dijadikan sebagai penyembuhan dan ketenangan pada jiwa yang

lemah.



d. Bagi Masyarakat, bahwasannya Pengamalan S{olawat burdah ini

digunakan teknik untuk penyembuhan atau pengobatan pada
pederita penyakit.

Bagi peneliti selanjutnya mampu mengembangkan lagi penulisan
karya ilmiah dengan tema “Sufi Healing melalui Pengamalan

S{olawat Burdah untuk Ketenangan Jiwa .

E. Tinjauan Pustaka

1. Landasan Teori

a. Sufi Healing

Sufi healing merupakan kata sufi yang ditujukan pada orang
yang selalu beristiqomah dan bertakwa pada Allah atau merasakan
nikmatnya berhubungan langsung kepada Allah swt. Sedangkan
kata healing mengandung makna pengobatan. Dalam bahasa
Inggris kata heal, bisa dikatakan sebagai kesempurna atau
membuat utuh dan mengembalikan stamina tubuh agar tidak
terkena penyakit. Lalu selanjutnya juga bisa dikatakan agar
mengakhiri problematika yang dihadapi oleh seseorang, kelompok
atau geng yang hanya akan menimbulkan pertemanan pecah akibat
konflik. Selanjutnya terhindar dari hal-hal yang buruk,

membersihkan diri dan tidak mengonsumsi obat-obatan.’

17 O’riordan, R.N.L. Seni Penyembuhan Alami: Rahasia Penyembuhan Melalui Energi llahi,
terjemahan Sulaiman al-Kumaiyi dari judul asli The Art of Sufi Healing, (Bekasi: Gugus Press,

2002).



Pada pemaknaan healing diatas, bisa disimpulkan pengobatan
yang tidak bisa disembuhkan seperti pada penyakit lahir dan batin
ini sangat membutuhkan waktu yang lama, karena supaya bisa
menjadi sempurna. Maksudnya, supaya kembali seperti semula itu
memerlukan waktu lama hingga menjadi sebuah pengalaman. Cara
tersebut bisa dilakukan dengan melalui diri sendiri agar bisa
mewujudkan rasa keseriusan atau bersungguh-sungguh dalam

melakukannya.

Dari penjelasan diatas, bahwa terapi sufistik bisa dikatakan
sebuah alat pengobatan alternatif dari menyembuhkan penyakit
lahir dan batin melalui nilai tasawuf sebagai alat penyembuhan atau

pengobatan.'®

Menurut Amin Syukur sufi healing terletak pada zikirnya
dapat diartikan sempit maupun lebih luas. Dikatakan demikian,
karena saat melakukan terapi sufistik ini berpusatan dengan
berdzikir pada Allah swt. dengan melalui doa-doa. Dari pengertian
para psikolog dikatakan bahwa semua itu bisa dilakukan dengan
menggunakan kesadaran diri, dan praktik-praktik yang dibimbing
oleh seseorang yang sudah mencapai magqomatnya atau guru. Dari
melakukan hal-hal tersebut, diharuskan bisa mendasari dengan

melalui merasakan atau mengingat kehadirannya Allah.*® Lalu

18 Omar Ali-Shah, Tasawuf sebagai Terapi (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002) hal 17
19 Amin Syukur, Sufi Healing, Terapi dengan Metode Tasawuf,.. hal. 72-73.
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seseorang juga diharuskan bisa membedakan mana yang baik dan
mana yang buruk dengan melalui mensucikan hati dan tubuh yang
berawal dari bentuk karakter seseorang yang mempunyai akhlaqul
karimah. Dari semua itu termasuk kategori takhali dan tahali agar

bisa menuju tajali dengan melalui terapi sufistik.2

Menurut Amin Syukur, pengobatan sufi healing adalah bentuk
penyembuhan yang berkategori dengan kerangka melakukan
Rahmatan  Lil’alamin.  Saat membantu untuk melakukan
penyembuhan, mereka semua tidak ada hubungannya dengan cara
atau metodeloginya sama. Tetapi teknik yang digunakan itu melalui
pengalaman dan terkadang mereka menemukan cara sendiri

malahan semua itu tidak sengaja ada sebuah rencana sendiri.?

Dari penjelasan diatas, bahwa sufi healing bisa dikatakan
sebuah alat pengobatan alternatif dari menyembuhkan penyakit
lahir dan batin melalui nilai tasawuf sebagai alat penyembuhan atau
pengobatan.?? Terapi tersebut sudah dikenal oleh masyarakat, yaitu
pada zaman Islam dan sufisme berkembang. Tetapi saat mengenai
sistem pengobatan ini telah ditemukan oleh para ahli dengan
dikatagorikan ke dalam ahli psikologi, seperti psikologi

transpersonal. Jadi dalam kesadaran manusialah yang telah menjadi

20 Moch, Sya’roni Hasan, “Tasawuf Akhlagidan Implikasinya dalam Pendidikan Agama
Islam”, Jurnal Urwatul Wutsqo, Vol. 5, No. 2 (2016). November 2020

2L Sulaiman, Sufi Healing: Penyembuhan Penyakit Lahiriah dan Batiniah, (Semarang:
Karya Abadi Jaya, 2015), hal 4.

22 Omar Ali-Shah, Tasawuf sebagai Terapi (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002) hal 17
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sebuah kajian. Pada ahli kedokteran dikenal melalui istilah
psikoneuroimunologi, dalam istilah tersebut telah berkaitan antara
fikiran dan tubuh. Jadi hal tersebut timbulnya penyakit itu

disebabkan dari fikiran.2®

b. S{olawat Burdah

S{olawat burdah merupakan Syair yang diciptakan oleh Imam
Al-Bushiri, syair-syair burdah berisi tentang sajak-sajak pujian
Nabi Muhammad saw, pesan moral, nilai spiritual hingga semangat
perjuangan. Sampai saat ini Burdah masih sering banyak dibaca di
berbagai tempat, seperti pondok pesantren, di Majelis-majelis dan
pada peringatan Maulid Nabi pun masih sering dilantunkan, hingga
sampai ada yang bisa menghafalnya. Sholawat burdah juga bisa
digunakan sebagai pengobatan atau penyembuhan. Dikatakan
seperti itu, karena setiap baitnya memiliki makna dan bisa

dijadikan ketenangan jiwa dan pembersihan jiwa.?*

Kebanyakan syair burdah dibaca dengan lantunan melalui
lagu-lagu baik lagu yang sudah ada dan hanya diganti liriknya ada
pun yang membuat lagu sendiri. Jadi apat disimpulkan, bahwa syair
sholawat burdah adalah bentuk syair yang sangat paling populer

dan masyur dilingkungan masyarakat. Syair tersebut dibuat dengan

23 Amin Syukur,. Sufi Healing: Terapi Dalam Literature Tasawuf”,(Walisongo, Vol 20
No 2, November2012), hal. 71

24 Muhammad Adib, Burdah; Antara Kasidah, Mistis dan Sejarah (Yogyakarta: PT.
LKiS Printing Cermelang 2009) hal
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mewujudkan rasa penghormatan kepada Nabi Muhammad saw.

Agar beliau mendapat syafa’at di yaumul giyah.

S{olawat Burdah memiliki berbagai fungsi dalam
melafalkannya, diantaranya fungsi sholawat burdah ini seperti di
kalangan masyarakat maupun pesantren memiliki fungsi dan
manfaat yang mencangkup dalam agama dan spiritual. Pertama
dalam fungsi keagamaan syair sholawat burdah bisa diketahui
melalui pengamalan syair burdah secara menyeluruh itu sebagai
bentuk amal ibadah. Ketika pengamalan ini didasari dengan alasan
bahwa Burdah sangat selaras dengan Al-Qur’an dan sunah, lalu
didorong terhadap kecintaan Nabi Muhammad saw. Serta rasa
hormatepada ulama’ (Imam Al-Bushiri). Disamping itu, adapun
bait-bait syair Burdah saat diamalkan dengan ibadah sholat fardhu
seperti bait ke 79. Misalnya pembacaanya dibaca sebanyak tiga kali
setelah sholat magrib atau subuh dengan bertujuan agar

memperoleh kekuatan dalam beragama.®

Kedua fungsi spiritual, dari fungsi tersebut banyak khasiat atau
faedah-faedah yang ada dikandungan Syair Burdah. Di dalam bait
syair burdah memiliki tiga fungsi spiritual yaitu pengobatan atau
penyembuhan penyakit rohani, jasmani dan digunakan sebagali

tolak balak penyakit (penangkal penyakit). Untuk mendapatkan

% Farhan Fuadi, “Pendidikan Cinta dalam Syair Burdah Karya Imam Bushiri”, SKripsi
Fakultas UIN Syarif Hidayah Jakarta 2020.
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khasiat tersebut, syair burdah biasa dilakukan dengan berkaitan
perkembangan individu, acara berbau keagamaan, rutinan majelis,
pengobatan atau penyembuhan serta kegiatan Amar Ma’ruf Nahi

Munkar.

Ketiga fungsi kecintaan pada Rasulullah SAW, diketahui
dengan melalui rasa kecintaanya dengan Rasulullah mampu
mengesampingkan kecintaannya terhadap yang lain. Kekuatan
cinta ini akan selalui mengalir kepada siapa saja yang meresapinya
kedalam makna sholawat burdah tersebut. rindu juga membuat
orang berharap kehadiran orang yang dicintai. Namun hanya
dengan melalui sholawat burdahlah yang bisa menghadirkan sang

kekasih Rasulullah.

c. Ketenangan Jiwa
Ketenangan jiwa terdiri dua kata yaitu ketenangan dan jiwa.
Ketenangan berarti diam dan tak bergerak, tidak gelisah, tidak
rusuh, tidak kacau, aman dan tentram perasaan hatinya, dan tenang
pikirannya. Didalam bahasa arabnya tenang yakni ath-thuma’ninah

yang berarti ketentraman hati.?®

Sedangkan jiwa secara bahasa berasal dari kata psyche yang

berarti jiwa itu adalah alat unruk berfikir atau nyawa.?’ Jiwa dalam

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengnembangan Bahasa Indonesia.
(Jakarta: Balai Pustaka, 1993) Hal 927
27 Irwanto,dkk. Psikologi Umum, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 1991) him. 3
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bahasa arab berasal dari kata “An-Nafs”. Menurut Imam Al-
Ghozali mengatakan jiwa yaitu jisim yang sangat halus,
mengetahui dan merasa adalah manusia yang berhakikat dengan

kejiwaan.?® Demikianlah jiwa yang berhakikat dari kemanusiaan.

Menurut Wasty Soemanto, jiwa yaitu sebah kekuatan yang
terletak didalam diri kita yang menjadi penggerak bagi jasad dan
tingkah laku kemanusiaan, jiwa dapat menumbuhkan sikap yang
bisa mendorong tingkah laku. Lalu jiwa juga berfungsi untuk
mengamati dari tingkah laku seseorang.?® Jadi jiwa merupakan
aspek dari rohani dari manusia yang menjadi hakikat manusia
untuk mendorong ke sebuah tingkah laku, seperti akal pikiran, hati,

emosi dan perasaan.

Dalam ketenangan jiwa juga bisa diartikan kemampuan untuk
menyesuaikan diri sendiri dengan orang lain, masyarakat dan
lingkungan, sehingga seseorang bisa menguasai faktor didalam
hidupnya da menghindari tekanan-tekanan pada perasaan yang

menghasilkan faktor frustasi.°

Jadi menurut Zakiah Darajat ketenangan jiwa dan kesehatan
mental vyaitu kesehatan jiwa atau mental, seseorang Yyang

mengalami jiwanya tenang dan tentram berarti mereka sudah

28 |mam Ghazali, Keajaiban Hati. (terj.) Nur Hichmah, dari Ajaib Al-Qolb, (Jakarta: Tirta
Mas. 1984) him. 3

29 Wasty Soemanto. Pengantar Psikologi. (Jakarta: Bina Aksara. 1988) him. 15

%0 Darajat, Zakiyah. Kesehatan Mental. (Jakarta: Gunung Agung, 1982). Hal 11-12



15

menyesuaikan keseimbangannya dalam fungsi-fungsi jiwanya,
seperti dapat berfikiran positif, bijak dan mampu menghadapi
problematika serta bisa menyesuaikan dirinya dengan situasi yang

sedang dihadapinya.®!

F. Penelitian yang Relevan

Penelitian relevan ini di khususkan dengan tema Sufi Healing
melalui Pengamalan Sholawat Burdah untuk ketenangan jiwa pada
jamaah di Majelis Tsalatsah al-Magosid Medono ini adalah suatu wacana
baru dalam kajian ilmu islam. Namun kajian ini secara khusus membahas
tentang penyembuhan dan membersihkan jiwa yang lemah melalui kajian
makna sholawat burdah, berdasar penelusuran dalam data penulis ada
beberapa penelitian yang berkaitan dengan topik pembahasan tersebut,

yaitu:

Pertama, jurnal yang berjudul (Sufi Healing; terapi dalam literatur).
Di dalam jurmal ini membahas bahwa sufi healing merupakan terapi
sufistik dan pola pengolahan spiritual adalah salah satu langkah-langkah
penyembuhan di dunia kedokteran baik dari dunia medis, klasik maupun
modern, dan bisa di pahami bahwa sufi healing itu adalah penyembuhan
penyakit bersandar pada ajaran tasawuf. Hal ini dapat dipahami melalui
berbagai aktivitas yang pernah dilakukan oleh para sufi, seperti pelaman
dan pelaksanaa dalam magamat dan hal dapat ditarik menjadi suatu

peroses pengobatan atau penyembuhan baik fisik maupn mental.

31 Darajat, Zakiyah. Kesehatan Mental.,.. hal 13
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Mengenai terapi dalam tasawuf bisa dilihat dari metodenya, seperti dzikir
yang sering diterapkan dalam proses mencapai magamat dan ahwal.
Bermacam-macam ritual sufistik, secara psikologis bisa dijadikan sebagai
bentuk psikoterapi yang didasarkan pada cabang psikoterapi tranpersonal.
Namun, bisa juga mengaitkan melalui zikir sebagai titik pusat terapi
sufistik. Maka sholat, berpuasa, berdoa melalui sholawat merupakan obat

alternatif untuk menyembuhkan semua penyakit.?

Kedua, jurnal yang berjudul (Tradisi Baca Burdah dan Pengamalan
Keagamaan Masyarakat Desa Setiris Muaro Jambi). Tradisi pembacaan
burdah di desa setiris ini bertujuan agar bisa dilihat melalui segi aspek
agama dan spiritual. Dengan melalui aspek agama, burdah telah
mengintegrasikan dengan masuk kedalam rangkaian pengalaman
keagamaan. Seperti halnya amalan,pada kegiatan acara keagamaan seperti
pembacaan awal tahun dan akhir tahun. Seperti pada pembacaan burdah
yang ditujukan pada hal-hal yang berkaitan dengan spiritual, diantaranya
bertujuan untuk penyembuhan penyakit rohani, jasmani dan menolak
balak penyakit. Pengalaman spiritual mengintegrasikan masuk dalam
pelaksanaan sholat fardhu. Misalkan malam jum’at atau hari jum’at. Untuk
para pendengarnya hanya memahami kandungan burdah dengan
pemahaman yang beraneka ragam. Namun syaratnya yang paling utama

adalah ketika pembacaan burdah ini dilakukan dengan cara ikhlas. Dengan

32 M. Amin Syukur, “Sufi Healing; terapi literatur dalam tasawuf”. Walisongo, Volume
20, Nomor 2, November 2012
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cara berikhlas, maka saat pembacaannya akan terkabul seperti pengalaman

dan pertuturan masyarakat desa Setiris.

Ketiga, skripsi dengan judul (Tradisi Pembacaan gashidah Burdah
Terhadap Orang Sakit Di Desa Sera Timur Kecamatan Bluto Kabupaten
Sumenep Propinsi Jawa Timur). Skripsi ini membahas tentang tradisi
pembacaan qashidah burdah, kemunculan tradisi ini diawali dengan
terjadiya peritiwa ajaib yaitu penyembuhan dari penyakit lumpuh yang

dialami Imam Bushiri.

Jadi dalam penelitian ini bahwasannya kemunculan tradisi
pembacaan gasidah burdah terhadap orang sakit di Desa Sera Timur dilatar
belakangi dengan adanya suatu hal kepercayaan turun-temurun dan
diperjuat melalui pengalaman ajaib yang dialami oleh masyarakat Sera
Timur saat melakukan tradisi gashidah burdah tersebut. masyarakat Sera
Timur telah memaknai tradisi tersebut dengan sebagai media tawasul
untuk mendapatkan syafaat dari Allah SWT supaya selalu diberi ke jalan
yang benar, baik dalam bentuk kesembuhan ataupun kemudahan saat
menemui ajal. Tradisi pembacaan sholawat burdah ini memiliki beberapa
fungsi, yaitu fungsi sosial perekonomian, fungsi keagamaan dan

kebudayaan.

% Rosalinda, “Tradisi Baca Burdah dan Pengamalan Keagamaan Masyarakat Desa
Setiris Muaro Jambi, Fakultas Adab dan Humaniora IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi,
Kontekstualita, Vol. 28, No. 2, 2013
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Dalam konteks perekonomian, dengan penyembuhan melalui syafaat
gasidah burdah ini jauh lebih murah dari pada melalui media
penyembuhan lain. Dalam konteks agama, tradisi pembacaan burdah pada
orang sakit ini fungsinya untuk memperkuat dan mengkokohkan
ketabahan, ketauhidan dan keikhlasan saat berhadapan dengan musibah
seperti penyakit. Lalu juga bisa untuk penanaman sikap tawakal kepada
Allah. Dalam konteks kebudayaan, tradisi ini fungsinya sebagai wadah
untuk melestarikan dan menumbuhkan sikap saling kekeluargaan, saling

tolong-menolong dan solidaritas sosial pada diri masyarakat Sera Timur.3

Keempat, skripsi dengan judul (Zikir dan Pengaruhnya Terhadap
Ketenangan Jiwa Menurut Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik). SKripsi ini
membahas tentang berzikir bisa merasakan ketenangan pada jiwa Kita.
Denga mengingat Allah bisa membuat seseorang menyadari kesalahannya
yang dapat merasakan da membuat tenang kembali. Karena dengan
melalui ibadah zikir ini sangat berpengaruh dikehidupan sehehari-harinya
supaya bisa menghindari dari perbuatan yang tidak baik, sihingga bisa
menciptakan ketenangan jiwa dan kebahagiaan. Lalu dengan melalui
nikmat yang diberikan kepada Allah bisa dijadikan dengan berzikir
sebagai ibadah yang paling utama. Pengaruh dari kita melakukan zikir
bagi kalbu bisa bersih dari sifat-sifat yang buruk dan pahalanya sangat

besar. Lalu dengan kita berzikir bisa dijadikan sebagai benteng dalam

3 A Faidi, “Tradisi Pembacaan gashidah Burdah Terhadap Orang Sakit Di Desa Sera
Timur Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep Propinsi Jawa Timur” Skripsi, Fakultas Adab dan
Ilmu Budaya, Yogyakarta 2013.
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mengahadapi maksiat dan dosa. Melakukan zikir secara syariat bisa

menjadikan bahagia, tenang dan nyaman dalam naungan ridho Allah swt.®

Kelima, skripsi dengan judul (Sholat Tahajud sebagai media Terapi
dalam Mewujudkan Ketenangan Jiwa). Skripsi ini membahas tentang
sholat tahajud sebagai media terapi dalam mewujudkan ketenangan jiwa,
dengan melakukan sholat tahajud akan mendapatkan hikmah dari Allah
swt, seperti selalu dijauhkan dari dosa dan maksiat, bisa dijadikan
penangkalpenyakit jiwa. Melalu penjelasan diatas prosesnya untuk
menenangkan jiwa dengan selalu berpikiran positif, bersabar, sholat dan
berzikir. Karena dari kaitannya sholat tahajut sebagai terapi untuk
menenagkan jiwa yaitu dengan berniatan ikhlas dan selalu menjalankan

dan melaksanakan sholat tahajud dengan khusyuk.

Dari penelusuran diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian penulis
terkait dengan Sufi Healing Melalui Pengamalan Sholawat Burdah untuk
Ketenangan Jiwa Pada Jamaah Majelis Tsalastah Al-Magosid Medono
Kota Pekalongan merupakan sebuah penelitian baru, hal ini dapat
diketahui bahwa peneliti-penelitian terdahulu. Meski banyak yang
mengkaji tentang Sholawat, tetapi pengobatan yang diteliti adalah
pengobatan yang berbeda dan melalui tata cara yang berbeda,

problematika yang berbeda, serta objek kajian yang berbeda. Maka dari

% David Amnur, “Zikir dan Pengaruhnya Terhadap Ketenangan Jiwa Menurut Al-
Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)” Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Pekan Baru Riau 2010.

% Ummi Latifah, “Sholat Tahajud sebagai media Terapi dalam Mewujudkan
Ketenangan Jiwa ", Skripsi Fakultas Dakwah dan ilmu Komunikasi, Padangsidimpuan 2016.
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itu, secara akademik, penelitian ini memenuhi syarat untuk dilaksanakan

lebih lanjut.

. Kerangka Berfikir

Sholawat burdah merupakan syair sholawat yang diciptakan oleh
Imam Al-Bushiri dan lagu-lagu yang berisi tentang syair sajak-sajak
pepujian, pesan, moral, nilai spiritual hingga semangat perjuangan. Namun
dalam kitab sholawat burdah ini adapun bait-bait syair burdah yang dapat
bisa kita lakukan di keseharianya seperti pada bait pertama, membahas
tentang prolog yaitu mengapresiasikan isi hatinya agar bisa menyerahkan
semuanya pada Allah swt. Pada bait ketiga tentang pepujian yaitu memuat
pepujian pada keistimewaan Nabi Muhammad saw, dengan kita selalu
memuji atau dengan rasa kecintaan kita kepada Rosulullah juga termasuk

ibadah sholawat.

Selanjutnya bait kelima dan ke-enam tentang mukjizat Nabi
Muhammad yang bersifat spiritual sebagai menolak balak penyakit dan
membersihkan jiwa yang lemah. Lalu pada bait kesepuluh tentang penutup
atau doa yaitu maminta pertolongan dan dimudahkan segalanya agar
mendapat syafaat kelak dihari kiamat. Sholawat burdah tidak hanya kata-
kata saja yang indah, tetapi doa-doanya yang bisa memberikan manfaat
sangat besar pada diri kita dan dapat menenangkan fikiran dan

membersihkan jiwa dari segala hal-hal yang buruk.
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Dalam doa-doa tersebut masuk dalam kategori sufi healing, dimana
obat alternatif ini melalui nilai dan praktik dalam tasawuf agar bisa
menjadi sarana prasarana penyembuhan. Jadi untuk melakukan
pengobatan atau penyembuhan ini dengan kekuatan spiritual. Namun obat
utamanya menggunakan pengamalan sholawat burdah melalui doa-doa
agar bisa mencapai ketenangan jiwa yang mencakup fisik, mental,

emosional dan sosial.

Menurut Amin Syukur sufi healing yaitu sebuah pengobatan atau
penyembuhan dengan menggunakan konsep sufi dan bertujuan agar
menjadikan seseorang lebih percaya diri agar bisa meningkatkan kondisi

spiritualnya baik secara lahir maupun batin.%’

Salah satu bentuk sufi healing yaitu pengamalan sholawat burdah
melalui amaliah doa-doa dan makna dari syair sholawat burdah yaitu salah
satu bentuk dari praktik-praktik tasawuf yang digunakan sebagai
penyembuhan jiwa yang lemah. Amalan yang dibaca dalam melakukan
pengamalan sholawat burdah yaitu dengan membacanya berbagai lantunan
baik lagu yang sudah ada maupun hanya diganti liriknya dan adapun yang
membuat lagu sendiri. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa praktik
pengamalan sholawat burdah adalah salah satu syair yang sangat masyur
di kalangan masyarakat Indonesia, diantaranya masyarakat Kelurahan
Medono Kota Pekalongan, yang mana dalam setiap pengamalan sholawat

burdah terdapat pemaknaannya.

37" Amin Syukur, Sufi Healing; Terapi dengan Metode Tasawuf ... hal 71
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Untuk lebih mudah lebih mudah dalam memahami kerangka berfikir

diatas, berikut alur baganya :

Jiwa yang Lemah

- Merasa Jenuh

- Kecapean

- Gelisah

- Cemas

- Kebanyakan Fikiran (Stress)

A 4

Sufi Healing Melalui
Pengamalan S{olawat Burdah
- Ketenangan Jiwa
- Mencegah Penyakit Kejiwaan
- Mengembangkan Potensi Diri
- Taat Kepada Allah SWT.

!

Hasilnya
Ketenangan Jiwa

. Metode Penelititan dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

Dalam melakukan penelitian yang digunakan yaitu penelitian

lapangan (Field Research) serta menggunakan metode kualitatif

dengan pendekatan fenomenologi. Dari pemilihan pendekatan

fenomenologi ini penelititan yang dilakukan secara langsung dengan

gejala-gelaja yang muncul disekitar lingkungan masyarakat Medono.

Oleh karena itu, Pengamalan Sholawat Burdah di Majelis Tsalatsah

al-Maqosid Medono Kota Pekalongan yang merupakan salah satu

fenomena yang dilaksanakan oleh para tokoh masyarakat, baik dari

masyarakat biasa dan sekaligus Pemimpin Sholawat Burdah itulah

yang nantinya akan dijadikan deskripsi, diteliti, dan dijadikan

kesimpulan.
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Adapun lokasi yang dipilih untuk dijadikan tempat penelitian
adalah di Majelis Tsalatsah Al-Maqosid di Kelurahan Medono Kota
Pekalongan. karena penelitiannya dilakukan dengan menggunakan
penelitian lapangan atau Field Research dengan judul Sufi Healing
Melalui Pengamalan Sholawat Burdah untuk Mengatasi Ketenangan
Jiwa Pada Jamaah Majelis Tsalatsah Al-Maqgosid di Kelurahan
Medono Kota Pekalongan, sehingga penelitian ini harus terjun

langsung ke tempat yang akan di teliti.

. Sumber Data Primer dan Sekunder

Sumber data yang digunakan oleh penulis saat menyusun
penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian
diantaranya melalui pemimpin majelis, lima belas jamaah majelis
yang mengalami jiwanya lemah, secara rutin mengikuti rutinan
pengamalan sholawat burdah yang diadakan setiap malam rabu
setelah kegiatan sholat Isya. Adapun sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah data perlengkapan dari data primer berupa
buku-buku, jurnal, artikel, literasi dari kitab gasidah sholawat
burdah, serta karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan penelitian

ini.

. Teknik Pengumpulan Data
Agar penyusunan skripsi ini, maka penelti menggunakan

berbagai teknik pengumpulan data utama agar memperoleh data
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yang akurat dan valid, yaitu menggunakan observasi, wawancara,

dan dokumentasi observasi partisipasif.

a. Observasi
Observasi merupakan aspek pengumpulan data yang
diperoleh dengan pengamatan secara langsung dan
menyimpulkan. Dengan  mengumpulkan data yang
diharuskan peneliti turun ke lapangan.®® Metode ini
digunakan untuk mengamati bentuk-bentuk kegiatan
Pengamalan Sholawat Burdah dan waktu pelaksanaanya di

Majelis Tsalatsah al-Maqosid Medono Kota Pekalongan.

b. Wawancara

Wawancara ini  merupakan bentuk teknik untuk
mengumpulkan data penelitian yang diperoleh dari informasi
dengan cara bertatap muka dan bercakap-cakap yang
dilakukan oleh dua pihak,3 yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewee) yang memberi jawaban atas pertanyaan.*
Wawancara dalam hal ini dilakukan kepada lima orang yang
mempunyai penyakit lahir dan batin serta pengasuh mengenai

latar belakang dan makna mengikuti kegiatan Pengamalan

38 Dr. A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif & penelitian gabungan.
(Jakarta: PRENADAMEDIA GRUP, 2014) hal 384

3 Dr. A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif & penelitian gabungan,
hal 372

40 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya.
1998) hal 135.
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Sholawat Burdah untuk ketenangan jiwa pada jammah di
Majelis Tsalatsah al-Maqosid Medono Kota Pekalongan guna

memperoleh data yang valid.

c. Dokumentasi
Dokumentasi  digunakan agar bisa mendapatkan data-
data yang tertulis dengan hal ini termasuk foto, recording,
dan hardisk.*! Berkaitan tentang kegiatan Pengamalan
Sholawat Burdah di Majelis Tsalatsah al-Magosid Medono

Kota Pekalongan.

4. Teknis Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif dan
analisis. Adapun beberapa langkah dan metodenya terbagi menjadi

tiga tahap:

Pertama meredukasi data, meredukasi data berarti proses
merangkum, pemilihan, memfokuskan pada hal-hal yang penting
dilapangan serta mencari tema dan polanya. Dengan demikian data
yang telah diredukasi akan mudah memberi gambaran yang lebih
jelas, sehingga dapat mempermudah peneliti agar bisa melakukan
pengumpulan data selanjutnya.*? Jadi, data yang diperoleh dari

Majelis Tsalatsah al-Maqgosid Medono Kota Pekalongan tentang

41 Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif, Kominikasi, Ekonomi, kebijakan Publik, dan
IImu Sosial, (Jakarta: Kencara Prenada Media Grup, 2007) him 125

42 Dr. A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif & penelitian gabungan.
(Jakarta: PRENADAMEDIA GRUP, 2014) hal 408
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Pengamalan Sholawat Burdah akan dipilih dengan mengambil data

yang diperlukan.

Kedua penyajian data, setelah melakukan redukasi data langkah
selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam hal ini, penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar katagori, dan
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data yang diambil
lebih terorganisasikan dalam pola hubungan, sehingga bisa mudah

dipahami.*?

Pada teknik ini peneliti dapat menyajikan data berdasarkan data
yang sebelumnya data diredukasi dengan membuat uraian tentang
Pengamalan Sholawat Burdah di Majelis Tsalatsah al-Magosid

Medono Kota Pekalongan.

Ketiga kesimpulan dan verifikasi, analisis data yang
merumuskan masalah dalam penelitian kualitatif ini masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah peneliti turun di lapangan.**
Demikianlah setelah data-data dianalisis dan ditampilkan dengan
teliti mengenai Pengamalan Sholawat Burdah di Majelis Tsalatsah
al-Maqosid Medono Kota Pekalongan. maka peneliti sudah bisa
membuat kesimpulan dan verifikasi dengan menggunakan dukungan

data-data dan bukti-bukti yang kuat dan akurat.

43 Sugiyono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008) hal
249
4 Sugiyono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan R&D, hal 252 & 253
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Sistematika Pembahasan
Supaya dapat mempermudah pengkajian dan penulisan di dalam
penelitian ini, maka penulis membagi penulisan menjadi beberapa Bab

yang digunakan yaitu:

Bab pertama adalah Pendahuluan. Di dalam bab pendahuluan ini
membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori yang digunakan,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, memuat tentang Sufi Healing Pengamalan Sholawat
Burdah dan ketenangan jiwa serta teori yang berkaitan dengan penelitian.
Dalam bab ini membahas tentang pengertian sufi healing, konsep, dan
implementasi pelaksanaan sholawat burdah dan pengamalan sholawat
burdah untuk ketenangan jiwa yang telah dilakukan sebelumnya. Lalu,
peneliti juga akan membahas tentang sufi healing, mencangkup tentang
terapi sholawat untuk ketenangan jiwa, perkembangan terapi sholawat di
era modern, dan bagaimana hubungannya dengan Sufi Healing melalui

Pengamalan Sholawat Burdah.untuk Ketenangan Jiwa.

Bab ketiga adalah gambaran umum dari letak tempat penelitian ini,
yaitu Majelis Tsalatsah al-Maqgosid Medono Kota Pekalongan. dari
pembahasan ini mencangkup deskripsi, sejarah, waktu dan praktik
pelaksanaan pembacaan sholawat burdah, alesan dipilihnya sholawat

burdah, karena keunikan dan keistimewaan yang ada di dalam kandungan
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sholawat burdah, dari latar belakang pelaku yang tidak dapat merasakan
ketenangan jiwanya serta pemaknaan pelaku yang mempunyai
problematika gangguan pada jiwanya dan pemimpin majelis terhadap
pembacaan sholawat burdah untuk ketenangan jiwat. Pembahasan inilah
yang sangat penting karena berkaitan dengan subjek penelitian dan isi

pokok kajian dalam penelitian ini. .

Bab keempat ini membahas tentang analisis data dari hasil penelitian,
yang meliputi latar belakang pelaku pada problematika ketenangan jiwa
dalam mengikuti rutinan pembacaan sholawat burdah di Majelis Tsalatsah
al-Maqosid Medono Kota Pekalongan, makna yang terkandung dalam
mengikuti rutinan pembacaan sholawat burdah di Majelis Tsalatsah al-
Maqosid Medono, dan hasil dari selepas membaca sholawat burdah di
Majelis Tsalatsah al-Magosid dalam mencapai tujuan dari pembacaan

tersebut.

Bab kelima adalah penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dan
saran yang merupakan rangkaian dari keseluruhan data dari hasil

penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di Majelis Tsalatsah Al-Maqosid Kelurahan

Medono Kota Pekalongan, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Sufi healing melalui pengamalan sholawat burdah merupakan bentuk
terapi yang dijadikan untuk membersihkan jiwa yang kotor hingga
menimbulkan ketenangan dan ketentraman jiwa Jamaah Majelis
Tsalatsah Al-Magosid. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa melakukan
kegiatan pengamalan sholawat burdah membawa pengaruh positif
dalam kehidupan sehari-hari dan bisa menambahkan keimanan serta
ketagwaan.

Pembacaan shalawat burdah dilakukan melalui beberapa tahap yaitu:
pertama adalah taham permulaan yang isinya kegiatan sebelum
memulai pembacaan sholawat burdah artinya tahap ini adalah
mengamati atau melihat kesiapan pada jamaah Majelis. Tahap kedua
yaitu tahap pelaksanaan berisi pembacaan Tawasul bersama jamaah
majelis, membaca tawasul tersebut mengikuti arahan dari seorang guru
atau mursyid. Tahap ketiga, tahap ini melakukan pembacaan qoshidah
burdah qoshidah mudhoriyyah dan goshidah muhammadiyyah,
pelantunan gashidah tersebut dilantunkan secara bergantian oleh jamaah
majelis. Tahap keempat yaitu pembacaan do’a yang dilakukan oleh

seorang guru.

99
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2. Keadaan Jamaah Majelis Tsalatsah Maqosid setelah melakukan
pengamalan shalawat burdah, hatinya bisa merasakan kenyaman,
ketentraman, kegembiraan dan merasakan ketenangan di dalam jiwa
yang merasa yakin bisa menyelesaikan problematika yang dihadapi
dikehidupan sehari-harinya. Maka dapat disimpulkan bahwa sufi
healing melalui pengamalan sholawat burdah berpengaruh untuk
meningkatkan ketenangan jiwa pada jamaah Majelis Tsalatsah Al-
Maqosid.

B. Saran
Dalam pembahasan skripsi yang berjudul Sufi Healing melalui
Pengamalan Shalawat Burdah untuk Ketenangan Jiwa Pada Jamaah Majelis
Tsalatsah Al-Magosid di Kelurahan Medono Kota Pekalongan, peneliti

merasa adanya saran yang perlu ditindak lanjuti yakni :

1. Bagi Mahasiswa Ushuluddin Adab dan Dakwah terlebihnya bagi
jurusan Tasawuf dan Psikoterapi, penelitian ini bisa digunakan sebagai
kajian-kajian dan meningkatkan keimanan beserta upaya preventif
terhadap diri sendiri, sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik
terhadap orang lain maupun diri sendiri.

2. Bagi Lembaga Majelis Al-Magosid dengan melakukan kegiatan
pengamalan shalawat burdah bisa menghidupkan kembali Majelis dan
kegiatan rutinannya bisa dijadikan sebagai penyembuhan alternatif.

3. Bagi Para Jamaah Majelis Al-Maqosid, pengamalan sholawat burdah

alangkah baikya selalu dilantunkan disetiap harinya. Karena ada
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manfaatnya dan ada hikmah yang bisa diambil dalam melantunkan
sholawat burdah, serta bisa dijadikan sebagai pembersihan jiwa.

. Bagi Masyarakat, Sufi Healing melalui pengamalan sholawat burdah
untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan pada masyarakat supaya
bisa menjalani kehidupan dikesehariannya dengan baik dan selalu
dipermudah segala urusannya.

. Bagi Peneliti dan pembaca bisa melakukan sebuah penelitian ulang
sebagai bahan komparasi memperkaya khasanah ilmu pengetahuan.
Peneliti juga berharap supaya penelitian ini dijadikan bahan acuan

untuk penelitian selanjutnya.
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